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Peraturan Daerah Kota Besar Surabaja
No. 47 tahun [955.

DEWAN PERWAKILAN RAKJAT DAERAH SEMENTARA
KOTA BESAR SURABAJA

menetapkan peraturan daerah sebagai berikuc:

+PERATURAN Daerah Kota Besar Surabaja mepgenal tempat pemakaman bagi
golongan Jang beragama lain dari pada agama Islam dan Keristen dalam Kota Besar
Surabaja”.

Pasal L.

Ketentuan-ketentuan peraturan ini sama bunjinja dengan ketentuan-ketentuan
dari ,Chineesche begraafplaatsenverordening” Jang ditetapkan pada targgal 7 Pebruar)
{940 dan diundangkan dalam Bljvoegsel van het Propinciaal Blad van Oost-java tanggal
| Aprll 1940 Seri B No, 4,

Pasal 2.

Peraturan daerah ini Jang disebut ,.Peraturan tempat pemakaman fain dari pada
Istam dan Keristen Kota Besar Syrabaja” mulai berlaku pada tanggal 15 Agustus 1955,

Ditetapkan oleh Dewan Perwakilan Rak|at
Daerah Sementara Kota Besar Surabaja.
pada tanggal 10 Agustus 1955,

Kepala Daerah Kota Besar Ketua,
Surabaja, e
L.t (R. SOEPRAPTO)
{R.P.A. MAKMOER)
Untuk turiman sebenarnis )
Wakil,

Sekertaris,

(MOH. JACOEB)
Disahkan oleh Gubernur, Kepala Daerah Propinsi Djawa Timur dengan sures
keputusan No, 0B H./75 /364 tertanggal 12 Agustus 1955,

Dlundangkan dalam Tambahan Lembaran Propinsi Djawa Timur tangge) 1%
Agustus 955 Serl B No. |1,
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»CHINEESCHE BGRAAFPLAATSEN-VERORDENING”

Jang dimaksud dalam pasal | ,Peraturan tempat pemakaman lain darl pada
hlam dan Keristen Kota Besar Surabaja”.
Pasal |.
Jang dimaksud dalam peraturan ini dengan :
a. Kepala Daerah
b. D.P.R.D.

Walikota Kepala Daerah Kotamadya Surabaja;

Dewan Perwakilan Rakjat Daerah Kotamadya
Surabaja ;

¢ tempai-tempat pemakaman : Tempat-tempat pemskaman Kotamadya Sura-
baja jang ditundjuk oleh D.P.R D. dan digu-
nakan untuk mengubur djenadjah crang-orang
Tlonghoa dalam daerah Kotamadya Surabaja,
Jang meninggal dunis, ataupun orang-orang
Tionghoa jang — menurut pertimbangan Kepala
Daerah - bertempat-tinggal dalam daerah inl
atau orang-orang Jang d|enazahnja harus di-

kubur menurut upatjara keagamaan bangsa

Tionghoa ;
d Djenazah djlsim atau tnajat seorang manusia;
e. pengurus : pegawai jang ditundjuk sebagai pengurus tem-

pat pemakaman oleh Kepala Daerah;

tidak memberikan lagi hak-hak atas tempat
makam di tempat pemakaman;

f. menurup suatu tempat
pemakaman

tidak menggunakan lagi tempat pemakaman
sebagai tudjuan semula.

gE- mengosongkan suatu tempat
pemakaman

Pasal 2.

iy D.P.R.D, memutuskan untuk membuka, menutup atau mengosongkan tempat-
tempat pemakaman untuk selurubnja atau sebagian,

' Keputusan untuk mengosongkan tidak dapat diambil ketjualt apabila D.P.R.D,
wenganggap demikfan itu perlu bagl kepentingan umum dan hanja dapat dilaksanakan
welikit—dikitnja 30 tahun setelah keputusan Dewan Perwakilan Rakjat Daerah, Jang
wmrnjatzkan penutupan tempat pemakaman dimaksud atau sebagian dari tempat Jang
benangkucan.

th Guna memenuhi maksud untuk mengalihkan sefuruhnja atsu sebagian itu se-
pert) dimaksud dalam ajat (2). maka sebelumnja oleh Kepala Daerah diadakan tiga
boll pemberitahuan kepada chalajak umum tiap kali dengan antar-waktu sedikit-



— 342 —

sedikitnja satu bulan, ialah menurut tjara jang ditentukan oleh Kepala Daerah: para
pemegang hak atas tempat makam dan mereka Jang dapat menundjukkan betul, ter-
masuk ahflwaris-ahliwaris dari jang ditanam ditempat pemakaman jang bersangkurtan,
dalam waktu selambat-lambatnja tiga bulan sesudah tanggal pemberitahuan jang ter.
achir dapat mengadjukan keberatannja kepada Kepala Daerah, setelah saat mana oleh
D.P.R.D. dapar diambil keputusan jing menentukan.

Pasyl 3.

) Pengurusan sehari-hari tempat pemakaman dan pengawasan terhadap segala 1e-
suatu jang termasuk urusan penguburarl djenazah, dilakukan oleh pengurus dengan
memperhatikan pecundjuk-petundjuk jang diberikan ofeh Kepala Daerah.

{2) Pengurus dan petugas-petugas bawzhannja dilarang menerima vang penggantisn
berupa apapur, melakukan pekerdjaan-pekerdjaan untuk pihak ketiga, jang ada hus
bungannja dergan tempat-tempat pemakaman,

Pasal 4.

()] Pengurus mengadakan buku-buku register jang tjontoch-tjontohnja ditetapken
oleh Kepala Daerah seperti tersebut dibawah inl:

a. sebuah buku register tempat pemakaman dimana tertjatat tempat-tempat ma
kam menurut kelas-kelas dan urut-urutan nomer danfatav huruf, dengan na
muat tanda-tanda kenang-kenangan Jang ada nama serta tempat-tinggal orany/
orang-orang pemegang hak atas tempat makam tersebut;

b. sebush buku register harian tentang adanja penguburan-penguburan, jang nie
muat tjatatan-tjatatan tentang :

I. tanggal penguburan djenazah ;

2. nama, umur, pekerdjaan atau kedudukan dan tempat-tinggal jang tarachw
dari tiap® djenazah jang dikubur, demikian pula tentang tgl. serta tempat me
ninggal dunia, sedapat mungkin nama-nama dan tempat-tinggal suainl
isterinja, amak-anak atau ahliwaris-ahliwaris dan menjebutkan djuga dalam
hal kematlan itu karena penjakit Jang mendjalar ;

3, kelas-kefas dan nomer/huruf tempat makdm jang bersangkutan ;

4  bea-bea pemakaman jang diperhutangkan.

€. sebuah register, jang memuat tjatatan-tjatatan adanjs djenazah-djenazah |ang
digali kembali atau dikeluarkan dari tempat makam dan tempat-tempat kaman
dlenazah-djenazah ity dipindankan.

(2) Selandjutnja pengurus memegang pula gambar peta bagan tempat pemakaman

jang dibuat menurut petundjuk-petundjuk jang diberikan oleh Kepala Dinas Pekats
djaan Umum, :
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eh Duplikat dari register-register dan gambar peta-bagan dipegang oleh Kepaly
t'nie Pekerdjaan Umum, jang wadjib tiap-tiap waktu memperlengkapi ftu dengan
reinbahan-perubahar/penambahan.

Pasal 5

Pengurus wadjib mengatur supaja tiap-tiap tempat makan dan/atau tanda
beiang-kenangan oleh pihak Kotamadya Surabaja dibubuhi nomor danfatau huruf sen-
i) jang sesuai dengan nomorfatau huruf jang termuat dalam buku-buku register
% gambar peta-bagan seperti dimaksud dalam pasal tersebut diatas ini.

Pasal 6.

Oleh Kepala Daerzh tempat pemakaman dibagi dalam tiga kelas dan suatu
bipan lagi jang diperuntukkan mengubur djenazah anak-anak dibawah nomor 2 tahun
jo; batas-batasnja dinjatakan dengan tanda-tanda mereka.

Pasal 7.

Pengurus wadjib mendfaga supaja djenazah-djenazah menurut waktu diangkut-
-+ ditampat pemakaman, berturut-turut dikubur dalam tempat makam menurut
g-mgan jang diperuntukkan baginja. selama ofeh Kepala Dinas Pekerdjtan Umum
wiak diberikan idzin untuk menjimpang dari urut-urutan tersebut diatas.

Pasal 8.

Pada claptiap penguburan djenazzh pengurus harus hadlir ditempat pema-
booun jang ada dibawah pengurusannja, atau apabila ia berhalangan dengan alasan-
voun jang sjah menurut pertimbangan Kepal Dinas Pekerdjaan Umum, maka ia ha-
1+ diwakili oleh pegawai jang ditundjuk oleh Kepala Dinas tersebut.

Pasal 9.

{1 Tiap-tiap hari tempat pemakaman ‘dibuvka untuk para pengundjung dari djam 6
prt hingga djam 6 sore. Apabila perlu Kepala Daerah berwenang untuk ketentuan
#etaoini.

#°  Pengurus berwenzng untuk menjingkirkan orang-orang [ang melanggar keter-
bror dan keamanan umum dari tempat pemakaman,

Pasal 0.

Pembuatan/panggalian tempat-tempat makam hanja chusus dilakukan oleh erang-
§+4¢ Jang ditundjuk oleh pengurus.

Pasal lI.

0  Dalam suatu tempat makam hanja boleh dikubur satu djenazah.
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(2) Luas tiap tempat makam izlah ;
a. untuk kelas satu dan dua, lebar dua meter, pandjang lima meter;

b, untuk kelas tiga lebar 2 meter,.pandjang 3, meter;

€. untuk tempat makam bagi anak-anak dibawah umur 12 tahun, lebo 1

meter, pandjang 3'f, meter,

{3 Tempat-tempat makam jang lebih besar dari pada ukuran tersebut sl
ajat (1) pasal ini, cidak diberikan dengan pengertian, bahwa Kepala Dinas Fokerdja
Umum berwenang bilamana diminta guna keperiuan penguburan suamifi.ceil oy
meninggal dunia, untuk mengidzinkan memberi sebanjak-banjaknja tiga tempat noabes=
jang berdampingan.

Pasal |12.

Tjeruk beton jang dipasang dalam tempat makam barus tahan alr dan bae
memenuhi sjarat-sjarat jang ditentukan oleh Kepala Dinas Pekerdjaan Umum,

Apabila diminta, Kotamadya Surabaja dapat memberikan tjeruk baton daii ps
sediaan. Luas tleruk-tjeruk int adalah : tebar 1.20 meter, pandjang 3 metc: wau
bila tempat-makam untuk anak-anak dibawah umur 12 tabun lebar | metvr, o
djang 2 meter.

Kepala Dinas Pekerdjaan Umum berwenang dalam hal-hal lvar blaa, st
menjimpang dari ukuran-ukuran tersebut,

Pasal 3.

n Tempat—tempat makam kelas tiga hanja chusus digunakan untuk mienpube
orang-orang tldak mampu jang meninggal dunia dalam daerah Kotamadya Sutnlmja ey
bertempat tinggal dalam kota ini, satu dan lain menurut pervimbangan Kepsli [1en-ai

2} Biaja penguburan seperti dimaksud dalam ajat (I) jang diperhitunghan
Kotamadya Surabaja, sedapat mungkin dibebankan kepada sanak-saudaranja tang pee
hakekatnja berkewadjiban untuk memelihara orang jang relab meninggal dunia

Pasal 4.

{1 Kotamadya Surabsja mengurus sozl pendjagean dan pemelitaraan uivum i
tempat-tempat pemakaman. Demikian djuga harus mendjaga supaja perumvisn &
semak-semak tidzk tumbuh tinggi dan mendjaga supaja ternak atau andpog sk
dapat masuk, tidak ada bunga-bunga jang dipettk, tidak ada penghiasans)enghign
lang diambil orang, dirusak atau dipindahkan, dalam hel mana Kotamady. "k
tidak bertanggung-djawab atas hilangnja atau petjahnja barang-barang jang db i sibs
diatas atau didekatnja cempat-tempat makam, selandjutnfa supaja makam-mal .o Wit
dinodai atau disinggung, ketjuali apabila ada persetudjuan dari jang berhak .1+ tom
pat makam dan Kepala Daerah atau berdasarkan ketentuan hukum; djiles Mr
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+ senzntiasa dalam keadaan baik untuk dilalui; bangun-bangunan daa tempat-
i -t makam serta perlengkapannja supaja dua kali setahun dikapur atau di-tir dan
-~ tempat? makam itu dibersihkan dari perumputan dan semak-semak jang tinggi.

Ketjuali djika ada persetudjuan dengan orangorang-orang jarg bersangkutan,

-4 pameliharaan suatu tempat makam dapat dikerdjakan olek pihak Kotamadya
ja atas uang penggantian jang dicetapkan oleh Dewan Perwakilan Rakjat Daerah,

. pemeliharaan selandjutnja harus dikerdjakan oleh orang/orang-orang jang bersang-

v .o sendiri, dibawah pengawasan dan persetudjwan Kepala Dinas Pekerdjaan Umum.

hepala Dinas Pekerdjaan Umum berwenang untuk membongkar segala sesuvatu

dipasang diatas tempat-tempat makam, apabila pemasangan ini dilakukan tanpa

iang diharuskan untuk itu atau tidak sesuai dengan sjarat-sjarat Jang ditentukan

<o idzin, atau alat-alat jang dipasang itu sudah dalam keadaan rusak atau tidak

* - Lhara atau menimbulkan bahaja untuk umum danfatau menimbulkan kerusakan
v+ - tanda-tanda kenang-kenangan lainnja.

Pembongkaran tidak dilakuian, ketjuali dalam hal-hal bila terdapat bahaja jang
v ol menurut pertimbangan Kepala Dinas Pekerdjsan Umum, sebeium kepada orangf

orang pemegang hak atas tempat-tempat makam setjara terculis telah dua kali
! van antar-waktu satu bulan, disampaikan peringatan kepada alamat |ang disebutkan
¢, . buku register dan oleh orang/orang-orang tersebut dalam waktu tiga bulan se-
v peringatan terachir tidak dikerdjakan perbaikan-perbaikan Jang diperlukan.

' Tempat-tempat makam jang berada dalam keadaan terlantar dan jang terdapat
noat-tempat pemakaman jang djtutup, dapat dibongkar atas perintah D.P. R.D.
+ . o biaja orangforang-orang pemegang hak atas makam jang bersangkutan.

-

-

Pembongkaran tidak dilakukan, sebelum orangforang-orang pemegang hak jang
-igkutan setjara tertulis disampaikan peringatan tiga kali, tiap-tiap kali dengan
- waktu satu bulap kepada alamat jang tetah diberikan dan dalam waktu enam
< scsudah peringatan terachir tidak dikerdjakan perbaikan-perbalkan jang periu.

-

¥ Dalam hal bila dilakukan pembongkaran suatu tempat makam seperti dimaksud
# o ajat (4) diatas, diketemukan sisa-sisa; maka dengan keputusan D.P.R.D. Jang
v utukan penjingkiran ini, djuga ditjantumkan apakah jang akan dilakukan menge-

¥ uia-si5a tersebut.

Pasal 5.
Untuk mendapat hak atas tempat makam diperlukan idzin dari atau atas nama
§s. .a Dinas Pekerdjaan Umum,
Pasal 6.
'i Idzin Jang dimaksud dalam pasal {5 tersebut diberlkan :

v untuk waktu terbatas, ialah dalam waktu 10 tahun, dan setefsh lewat wakwu Inl
atas perintah Kepala Daerah, tempat makam dapat dibongkar, ketjuali djika
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tepat pada waktunja-demikian ini menurut pertimbangan Kepalz Daerah - 1
belum dimulai melakukan pekerdjaan pembongkaran, dengan dipenuhl peniba
jaran tambahan Jang diperhutangkan atas persetudjuan Kepala Daerah, 1dsn
jang telah diberikan diubah mendjadi idzin untuk wakeu tidak terbatas sebagal
tercjantum dalam sub b ajat ini; dalam hal mengenai pemegang-pemegang hsh
atas tempat makam fjang tidak- mampu, Kepsala Daerah atas permohonan ma
ngenal hal ini dapat membertkan perpandjangan waktu jan# sama tanpa pungutsn
pembajaran ;

b. untuk waktu tidak terbatas, ialah sampai ketentuan pengosongan selurub atay
sebaglan dari rempat pemakaman seperti dimaksud dalam pasal 2, dimana ter.

dapat makam jang bersangkutan, satu dan lain tanpa mengurangi ketentusn
dalam pasal {4 ajat {4).

(2) 1dzin untuk waktu terbatas tidak diberikan, djika mengenai:
tempat-tempat makam kelas saty;

b. tempat-tempat makam, dimana dikehendaki untuk membuat atau menempatkan
alat-alat jang -berat sefuruhnja lebih darl 100 kg;

¢ tempat-tempat makam jang diperlengkapl dengan tjeruk (kelder).

(3) Idzin untuk waktu tidak terbatas tidak diberikan, djika mengenai tempat-tem
pat makam kelas 3.

{4) Idzin untuk waktu tidak terbatas dapat dibalik dengan nama orang lain dangen
bersfarat atau tidak, atas persetudjvan Kepaia Daerab; tentang idzip untuk wiktu-
waktu terbatas tidak dapat dlballk nama,

Pasal 17

H Untuk memakal pesanan sebuah tjeruk beton dari Kotamadya Surabaja »stew
untuk pemasangan tjeruk beton jang tidak dipesan dari Kotamadya Surabaja diliaiuh
kan 1dz/n dari atav atas nama Kepala Dinas Pekerdjaan Umum.

(2) ldzin tersebur tidak diberikan, apabila untuk tempat makam ity tidak diberthan
Idzin untuk wakeu jang cidak terbatas, seperti dimaksud dalam pasal 16 ajat (1) sul b

Pasal 18.

Tanpa idzin dari mtau atas nama Kepala Dinas Pekerdjaan Umum djeiish
tidak beleh dikubur disuatu t@mpat pemakaman.

Idzin tidak diberikan sebelum ternjata bahwa sjarat-sjarat jang bersanphuisn
seperti ditentukan dalam ,Doodschouw-Ordonnantie” (Stbi. 1916 No. 6ID), telah #t
penuhi dan bea-bea jang diperhutangkan untuk penguburan menurut ketentuan ko isa-
tuan Jang berlaku telah disetorkan dalam Kas Kotamadya Surabaja,
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Pemohon idzin, djika diminta, wadjib memberikan semua keterangan-keterangai
g dianggap perlu oleh- Kepala Dinas tersabut guna memperlengkapi buku-buk:
register dimaksud dalam pasal 4 atau lain sebagainja jang dianggap periu.

Pasal |9,

Djenazah dalam tempat makam darl tanah sedapat mungkin harus ditanar
dalimaja sedikit-dikitnja berukuran 1,50 merer dibawah tanah. Tempat-tempat makar
hi boteh ditanam lebih dalam lagl dart garis permukain air (waterpeil).

Pasal 20.

Untuk membuka dan/atay menutup tempat makam hanja dapat dilakukan
dengan idzin dari atau atas nama Kepala Dinas Pekerdjaan Umum.

Pasal 2I.

] Penguburan, membuka danjatau menutep tempat makam menurut lazimnja,
dilikukan antara djam é pagi dan djam & sore.

i) Dalam hal-hal jang iuar biasa oleh Kepala Dinas Pekerdjaan Umum dapat dl-
¥+ 1 idzin untuk menjimpang dari ketentuan dalam ajat tersebut diatas.

Pasal 22,

1" Menggali dan memindahkan djenazah dari suatu tempat makam ke tempat
«bam lain ditempat pemakaman jsng sama atau menggall djenazah dari suatu makam,
wnivk diangkat ketempat pemakaman hanja dapat difakukan oleh pibak Kotamadya
\urabaja, ialah aras permintaan atau persetudjuan pemegang/pemegang-pemegang hak
o w tempat makam dan idzin dari Kepala Daerah, bia perlu dengan menentukan
il at-sjarat. '

Menggalt dan mengangkur djenazah tidak boleh dilakukan dimuka orang-orang
i, selain petugas-petugas tempat pemakaman sendiri, ketjuall djika sedjak waktu
peoguburan dienazah jang akan dizngkut itu sudah melampaui wzkeu 6 atau 12 bulan,
wih tergantung apakah dienazah itu telah ditanam dalam tempat makam tapah atay
tnpat makam tjeruk. Dalam hai-hal jang luar biasa Kepala Daerabh berwenang untuk
mwnberi perketjuaiian dari larangan ini.

] Tempat tempat makam jang digunakan untuk mengubur djerazah orang-orang
b meninggal dunia karena menderita penjakit Jang mendjalar, tidak boleh dibuka
bsijuali djika sedjak waktu penguburan djenazzh sudah melampaul waktu tiga tahun
hefatau atas perintah pedjabat-pedjabat kehakiman jang berwenszng.

Pasal 23.

{9 Pada atau diatas makam -~ ketjuali pada bukit-bukit tanah Jang tingginja tidak
whih dari .90 meter diatas permukaan tanah-tidak boleh didirlkan, ditempatkan atau
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digantungkan suvatu apapun, demikian pula tidak boleh suatu tempat makam atau be:
berapa tempat-tempat makam d'pisah-pisabkan, ketjuali djixa diidzinkan oleh atay
atas nama Kepala Dinas Pekerdjaan Umum.

{2) Idzin dapat ditolak dar dapat ditentukan sjarat-sjarat, apabila dianggap perlu
dilihat dari keadaan tempat pemakaman, ataupun berhwbung dengan ku-ang balkn|s
bahan-bahan jang dipergunakan atau konstruksi jang dipakai.

(3 Idzin tidak dapat diberikan untuk mendirikan atau memasang alat-alat |ang
berat seluruhnja lebin dari 100 kg, djika wntwuk pemakatan tempat makam itu tidak
diberl idzin untuk wakeu tidak terbatas, sebagaimana dimaksud dalam pasal 14
ajat (I} sub b.

(9 Untuk permintaan idzin mendirikan ataw memasang tanda-tanda makam- distas
suatll tempat makam, selain dimadsud untuk memasang suatu batu kenang-kenangan
atau bongpay dan suatu medja atau bangtook, jang lebarnja tidak lebth darl 1,60
meter dan tinginja tidak lebih dari 1.90 meter dan jang djumlah-djumiah baretn|s
tidak lebih dari 100 kg, harus disertal sebuzh gambar dari alat-alat Jang bersangkutsn
dengan dibubuhl keterangan dalam djangka waktu berapa pekerdjaan-pekerdjaan Ly
akan dapat diselasaikan, djangka waktu mana selambat-lambatnja adalah 6 bulan,

(] Gambar tersebut jang dibuat dengan sekala sekurang-kurangnja | : 10 harw
disertal sebuah daftar biaja-biaja pembuatan dan pemaszngan tanda-tanda makam tee-
sebut dan tentang djenis danfatau sifatnja baban-bahan jang digunakan.

(6} Untuk memisahkan dan menutup suatwy makam cidak boleh digunakan bahan
bambu, atap atau genteng, dengan tidak mengurangi kewenargan Kepala Daerah untuk
memberi perketjualian untuk dlpakal tutup sementara waktu, bilamana perls die
sertai sjarat-sjarat.

Selandjutn]a dengan keputusan Kepala Daerah mengenzi bahan-bahan porly
diterangkan djuga, babwa pemakaian bahan-bahan itu tidak diperkenankan karana
kurang balk.

(7) Pemiszhan Jang berupa pagar tanam-tznaman hidup hanja dapat dyadakan,
djika tempatnja tjukup luas dan pagar itu tidak lebih tinggi darl | meter diatm
permukaan tanah.

(B Apabila waktu jang diidzinkan untuk menjelesaikan pekerdjaan tersebut die
lampaui, maka kepada jang bersangkutan akan ditentukan batas waktu oleh Kepnly
Dinas Pekerdjaan Umum, dalam waktu maznz fa harus menjelesaikan pekerdjaan-~pekare
djaan ity menurut ketentuan Kepala Dinas tersebut.

Djika batas itv dilampaul tanpa ada penjelesaian pekerdfaan tersebut, makg
Kepala Daerah berwenang dengan begitu sadja memerintahkan pembongkaran paker
djaan ltu atas biaja jang berzangkutan, apabila Kepala Daerah menganggap tidak bil.
untuk membiarkan keadaan itu terus berlarut-larut,
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Pasal 24.

i Untyk idzin-idzin atau djasa-djasa jang diberikan berdasarkan peraturan inl
wich pihak Kotamadya Surabaja diperhutangkan bea-bea seperti ditjzntumkan dalam-
pieal pasal berikut ini dan jang barus dilunasi dimuka. .

{}  Penagihan dan pertznggungan-djawab bea-bea itu dilakukan menurut pers-
wian-peraturan Jang ditevapkan oleh Kepala Daerah.

i Apabila dalam hal-hal jang luar biasa mengenai pelaksanzan ketentusn-keten-
i+ peraturan ini, telah atau akan menimbulkan sesuaty jang dirasa sangat tidak
¢l maka Kepala Daerah berwenang untuk memberl pembebasan seluruh atau se-
ltin, €. q- pengurangan dari djumlah jang diperhutangkan atau djumiah bea-bea
b olasarkan peraturan ini.

Pasal 25.

it Untuk bea—makam seperti dimaksud dalam pasal 15 dengan tidak mengurangi
tetentuan dafam ajat (2) pasal ini tiap-tiap tempat makam diperhutangkan :

b.clas Untuk wakeu terbatas -Unmk wakie tidak tarbatas
_ diatas hak untuk waktu terbatas
Poli | — Rp. 18,50
vl 2 Rp. 3,25 Rp. 9,—
b 3 — i —

N Untuk menmdapat halk makam jang digunakan untuk djenazah anak dibawah
sur 12 tahun, ketjuali untuk golongan jang tidak mampu, jang dibebaskan darl bea,
wperhyrangkan untuk ciap-tiap tempat makam :

Untek waktu terbatas . . - Rp. 0,75

Untule wakty tidak terbatas selain bea untuk waktu terbatas n 2,25

(v Apabifa oleh Kepala Dinas Pekerdjazn Umum diberl idzin dimaksud dalam
pal 7, atau dibert perlulusan untuk pembelian dimuka (persediaan) suatu hak-makam,
#kaba selain  pemungutan-pemungutan dimaksud dalam ajat (1} dan (2) pasal inl, di-
perhutangkan pula Rp. 10,~ untuk sebuah tempat makam,

Pasal 286.

Untuk idzin dimaksud dalam pasal 17 tentang pemzkaian sebuah tjeruk beton
#v1 Kotamadya Surabaja diperhutangkan bea jang sama besarnja dengan biaja untuk
#embuatan tjeruk-tjeruk sepert fang ditetapkan oleh Kepala Daerah ditambah dengan
boa belas prosen dan dibulatkan keatas hingga rupiah.
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Pasal 127,

Untuk idzin dimaksud dalam pasal I8 tentang penguburan suatu djenazah i
perhutangkan Rp. 2,—- bagi penguburan untuk kelas | dan Rp. 1,75 bagi pengubuian
untuk keijas 2.

Guna penguburan untuk kelas 3 tidak dipungut bea.

Untuk idzin jang sama guna penguburan djenazah anak dibawah umur 12 tahus,
ketjuali untuk idzin bagi golongan {ang tidak mampu jang bebas dari pembajaren
diperhutangkan bea sebanjak Rp. |,25.

Pasal 28.

Untuk idzin jang dimaksud dalam pasal 20 guna memberikan danfatan menutup
suatu makam, atau mungkin termasuk djuga penutupan suatu tjeruk jang diplests
rapat, diperhutangkan beas mengenai:

a) tempat makam tanah, tanpa tanda kenang-kenangan atau lantai . Rp. 1
B} tempat makam tanah, memakai tanda kenang-kenangan

danjatau lantai e L
€) tjeruk, tanpa tanda kenang-kenangan atau lantai,

tertutup dengan tutup |ang rapat e e e e o W=
d) tjeruk memakai tanda kenang-kenangan danfatau

lantai, tertutup dengan tutup ripat A L
e) tjeruk, tanpa tanda kenang-kenangan atau lantal,

tertutup dengan pelat-pelat penutup T | R
f} tjeruk, memakai tanda kenang-kenangan danfatau

lantai, tertutup dengan pelat-pelat penutup e T

Pasal 29.

Untuk idzin dimaksud dalam pasal 21 ajat {2) guna mengubur danfatau meo
buka dan menutup tempat makam diluar wakty jang telzh ditentukan, maka bea ha:
jang dimaksud dalam pasal 27 dan 28 ditambah dengan 50%.

Pasal 30.

Untwk idzin jang dimaksud dalam pasal 22 guna menggali dan mengonghe
djenazah, maka selain jang diperhutangkan menuruc pasal 28, diperhutangkan b
sebesar Rp. 10,—

Pasal 3l

Untuk pemeliharaan dan pendjagaan tempat pemakaman pada umumnfs, |y
berdasarkan pasal 14 ajat (1} dibebankan kepada Kotamadya Surabaja, ketjuall mangend

— 35 —

makam-makam kelas tiga, diperhutangkan uang penggantlan sebesar Rp. 12,— untu¥
vap-tiap makam dengan idzin pemakaian untuk waktu terbatas dan sebesar Rp. §0,—
dan Rp. 50,— untuk tiap-tiap makam berturut-turut untuk kelas satu dan kelas dua
dengan Idzin untuk waktu tidak terbatas, seperti dimaksud dalam pasal 16. Uang
penggantian tersebut untuk tempat makam anak dalam waktu terbatas berdjumlah
Rp. 3,— dan untuk tempat makam serupa itu dengan idzin untuk waktu tidak ter-
batas berdjumlah Rp. 7,50.

Pasal 32,

Untuk mengadjukan permohonan idzii dimaksud dalam pasal 23 ajat (4) pe-
mohon idzin harus menjetorkan djumlah sebesar Rp. 2,50 di Kas Kotamadya Surabaja
bagi pembajaran biaja-biaja pemeriksaan.

Pasal 33.

Djlka ada dua oramg anggota D.P.R.D. dari golongan Tionghwa mengadjukan
permintaan, maka kepada seorang (atauflebih) wakil dari golongan Tionghwa dalam
Dewan Ini diberi suatu hak untuk turut mengatur didalam pengurusan tempat-tempat
pemakaman menurut peraturan jang akan ditentukan oleh Kepala Daerah.

Pasal 34,

(n Terhadap thap-tiap keputusan pengurus danfatau Kepala Dinas Pekerdsan
Umum terbuka kesempatan untuk mengadjukan permintzan banding kepada Kepsia
Daerah dalam waktu 14 hari, setelah jang bersangkutan menerima pemberitahuan
mengenai keputusan tersebut.

(2) Terhadap tlap-tiap keputusan Kepala Daerah terbuka kesempatan untuk me-
rgadjukan permintaan banding kepada D.P.R.D. dalam batas waktu seperti dimak-
sud dalam ajat (1} pasal ini,



